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ABSTRAK

Pemberian getaran selama proses pembekuan material coran dari logam paduan
Al-Si, telah menghasilkan partikel silikon yang lebih halus dan terdistribusi merata pada
matriks Aluminium. Dengan penghajusan partikel silikon tersebut, diperoleh sifat-sifat
mekanik yang lebih baik, terutama ditunjukkan oleh besarmnya kekuatan tarik yang lebih
tinggi jika dibanding dengan material dari proses pembekuan yang tidak digetarkan.
Dengan menggetarkan material coran pada kisaran frekuesi 2000 rpm, 2500 rpm, dan 3000
rpm dengan amplitudo konstan (0,2 mm, telah menghasilkan penghalusan partikel silikon
yang cukup berarti yang diikuti dengan meningkatnya kekuatan tarik pada masing-masing
frekuensi. Untuk amplitudo getaran sebesar 0,2 mum, hasil maksimum didapat jika

menggetarkan material coran pada frekuensi 2000 rpm.

Kata kunci : kekuatan tarik, kekerasan, amplitudo, frekuensi
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ABSTRACT

Giving of vibration effect during solidification process of cast material from metal
alloy of Al-Si, have yielded the softer silicon particle size and apportionment at aluminum
matrix. With the silicon particle size attenuation, obtained better mechanic properties,
which especially shown by higher level tensile strength if compared to the cast material
from solidification process which not vibrated. By vibrating solidification process of cast
material at range of frequency 2000 rpm, 2500 rpm, and 3000 rpm with the constant
amplitude 0,2 mm, have yielded the attermation of silicon particie size which enough
significant followed by the height of tensi.le strength at each frequency. For the amplitude
of vibration equal to 0,2 mm, maximum result got if vibrating solidification process of cast
material at frequency 2000 rpm.

Key words: tensile strength, hardness, amplitude, frequency
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BAB I

PENDAHULUAN

Efek getaran selama pembekuan logam sudah diteliti sejak tabun 1914 ketika
Chernov sukses menghasilkan butir yang halus pada baja cor dengan memberi getaran
pada cetakan. Sejak saat itu ratusan temuan telah dipatenkan dan dipublikasikan,

Efek getaran pada peﬁnbekuan logam dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Pada material produk cor, dimana seharusnya terbentuk bufir dendritik, maka
penghalusan butir akan terjadi karena pecahnya dendrit tersebut pada saat digetarkan
selama proses solidifikasi.
Porositas umumnya berkurang oleh adanya getaran selama pembekuan.
Homogenitas pada struktur dan sifat material dapat dicapai selama pembekuan.

Mengurangi segregasi mikro sehingga mengurangi waktu perlakuan
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Meningkatkan sifat-sifat mekanis seperti kekerasan, kekuatan luluh, kekuatan tarik dan
elongasi.

Dari keuntungan-keuntungan tersebut, percobaan mengenai pengaruh getaran
mekanis pada proses pengecoran pada saat pembekuan terjadi pada paduan cor aluminium
Al-Si perlu dilakukan untuk melihat pengaruhnya terhadap struktur mikro dan sifat-sifat
mekaniknya yang juga akan meningkatkan produktivitas dan kualitas produk.

Paduan cor aluminium Al-Si dipilih karena jenis paduvan ini yang paling
banyak digunakan pada pembuatan komponen otomotif yang dilakukan oleh industri
otomotif. Sehingga diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan terhadap
perkembangan industri otomotif di Tanah Air selain itu juga dapat memberikan tambahan
pengetahuan tentang material. -

Dari percobaan mengenai pengaruh getaran mekanis pada frekuensi rendah
terhadap struktur dan sifat dari paduan Al- Si20% yang dilakukan oleh A.N. Abd El-
Azim, A.M. El-Sheikh dan M.T. Abou El-Khair {Ref. 2], percobaan dilakukan untuk
membandingkan antara coran yang tidak digetarkan dan yang digetarkan, dengan
konstruksi dan bahan cetakan yang sama. Untuk coran yang digetar, penggetaran diatur
pada frekuensi getaran yang konstan 50 cps (3000 rpm) dengan variasi amplitudo antara

0,1 — 1,0 mm. Getaran dengan amplitudo 0,1 mm pada frekuensi 50 cps (3000 rpm) adalah
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setara dengan percepatan 1 g, dimana g adalah percepatan gravitasi. Percobaan dilakukan

pada kisaran percepatan anfara 0 g, 2 g, 8 g, 10 g.

Untuk hasil pengujian sifat-sifat mekanik dari masing-masing perlakuan baik
digetarkan maupun yang tidak digetarkan adalah sebagai berikut :

o Sifat mekanik, terutama kekerasan dari coran yang digetar memiliki harga yang lebih
tinggi dibanding coran yang tidak digetarkan. Dengan memiliki harga yang bervariasi
pada masing-masing percepatan dari | g sampai 10 g.

¢ Coran yang digetarkan memiliki kekuatan tarik dan keuletan yang lebih tinggi
dibanding dengan coran yang tidak digetarkan.

o Secara umum kekuatan tarik dan keuletan akan naik seiring dengan naiknya
percepatan getaran (g).

* Pada coran dengan getaran nilai terendah dari kekuatan tarik dan keuletan terjadi pada
amplitudo 0,8 — 1,0 mm, karena jika dilihat dari struktur mikronya, ditemukan banyak
porositas dan cacat coran lainnya.

Bila dibhat dari jumlah partikel silikon antara coran yang digetarkan dengan
yang digetarkan menunjuikan bahwa jumlah terendah dijumpai pada coran yang tidak
digetarkan, dan jumlah partikel silikon terbanyak dijumpai pada penggetaran dengan
amplitudo 0,1 mm. Sedang untuk cacat coran seperti porositas, blow holes dan spherical
holes masih dijumpai dalam coran. Bahkan jumlahnya akan meningkat seiring dengan
meningkatnya intensitas getaran, [Ref, 2 hal. 398]

Dalam percobaan yang akan dilakukan kali ini yaitu kebalikan dari percobaan
yang dilakukan diatas, yaitu dengan penggetaran pada amplitudo konstan 0,2 mm dan
dengan variasi frekuensi dibawah frekuensi yang diterapkan dalam percobaan diatas, yaitu
dibawah 3000 rpm (50 cps).





